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Pendahuluan 
Organisasi Otonom (Ortom) Muhammadiyah ialah organisasi atau badan yang dibentuk oleh Persyarikatan 

Muhammadiyah yang dengan bimbingan dan pengawasannya diberi hak dan kewajiban untuk mengatur 
rumah tangga sendiri. Salah satu ortom yang ada di UMSIDA adalah Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah 
(IMM) yang terdiri dari 9 komisariat. 

Di dalam suatu organisasi terdiri dari bermacam-macam karakter, kepribadian, hingga identitas yang saling 
terikat satu sama lain. Menurut pendapat Forsyth kohesivitas berasal dari hubungan antar anggota kelompok 
untuk bersatu dalam kelompok untuk jangka waktu yang lama karena anggota kelompok menikmati interaksi 
satu sama lain. 

Menurut Tajfel identitas sosial adalah bagian konsep diri individu-individu yang berasal dari pengetahuan 
mereka terhadap keanggotaannya dalam suatu kelompok sosial berdasarkan keterikatan nilai-nilai dan 
emosi.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti kepada anggota IMM UMSIDA terdapat hasil 
bahwa masih kurangnya ketertarikan terhadap tujuan dan kinerja terhadap organisasi. Terdapat juga 
kekurangan terhadap interaksi sosial antara anggota sehingga kedekatan dan ikatan kurang terbentuk di 
organisasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Supira yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
identitas sosial terhadap kohesivitas kelompok pada anggota DEMA, yang artinya semakin tinggi identitas 
sosial maka semakin tinggi kohesivitas kelompok yang dimiliki anggota DEMA, begitu juga sebaliknya. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

 

 

 

Apakah terdapat hubungan antara identitas sosial dengan 
kohesivitas kelompok pada anggota IMM UMSIDA? 
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Metode 

Populasi penelitian yaitu anggota IMM UMSIDA. 

Sampel penelitian berjumlah 205 anggota. 

Penentuan sampel menggunakan Accidental Sampling. 

Skala Identitas Sosial diadopsi dari Supira mengacu pada aspek 
dari Tajfel dengan korelasi reliabilitas 0.833 

Skala Kohesivitas Kelompok diadopsi dari Supira mengacu pada 
aspek dari Forsyth dengan korelasi reliabilitas 0.932 
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Hasil 

Uji normalitas menggunakan teknik Shapiro-Wilk pada variabel 
identitas sosial dan kohesivitas kelompok dimana memperoleh 
hasil signifikansi p sebesar 0.001 dimana hasil signifikansi <.001 
yang artinya bahwa uji normalitas berdistribusi normal. 

 

Uji hipotesis korelasi pearson menunjukkan korelasi yang signifikan 
antara identitas sosial dan kohesivitas kelompok anggota IMM (r 
= 0.155, p = 0.020) yang artinya hipotesis diterima dimana 
menunjukkan hubungan positif. 
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Pembahasan 
Hasil penelitian ini menemukan adanya hubungan positif antara 

variabel identitas sosial dengan kohesivitas kelompok.  

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Supira yang 
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara identitas sosial 
terhadap kohesivitas kelompok pada anggota organisasi. 

Peran afektif menentukan ketertarikan individu pada kelompok dan 
menentukan kecenderungan individu untuk berperilaku sesuai dengan 
kelompoknya. Salah satu bentuk persatuan anggota organisasi adalah 
ketika seseorang merasa tertarik untuk tetap berada di organisasi karena 
senang dengan aktivitasnya dan senang dengan kehadiran anggota 
lainnya. 
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Temuan Penting Penelitian 

Identitas Sosial berkorelasi secara positif terhadap Kohesivitas 
Kelompok. Artinya jika variabel identitas sosial naik maka variabel 
kohesivitas kelompok naik, begitupun sebaliknya jika variabel 
identitas sosial turun maka variabel kohesivitas kelompok turun. 
Besaran efek identitas sosial terhadap kohesivitas kelompok 
tergolong kecil yaitu (r = 0.155). 
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Manfaat Penelitian 

• Memberikan sumbangsih pengembangan ilmu dalam bidang 
psikologi mengenai Identitas Sosial dan Kohesivitas Kelompok. 

• Menambah pemahaman kepada mahasiswa maupun 
pembaca terkait Identitas Sosial dan Kohesivitas Kelompok 
pada mahasiswa berorganisasi. 
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